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Abstrak

Pembelajaran BIPA di era sekarang menuntut pendekatan tidak hanya berorientasi
dalam penguasaan struktur dan juga pada pemahaman budaya serta konteks
komunikasi. Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran BIPA adalah
keterbatasan media ajar yang mampu mengintegrasikan unsur linguistik dan budaya
secara simultan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan potensi karikatur
humor sebagai media pembelajaran interkultural dalam konteks BIPA. Fokus kajian
diarahkan pada kontribusi karikatur humor dalam mendukung pengembangan
kompetensi komunikatif, kepekaan budaya, dan pemahaman pragmatik pembelajar
asing. Metode penelitian yang digunakan tinjauan literatur dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sumber data berupa artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian
yang relevan dengan topik Kkarikatur, humor visual, multimodalitas, dan
pembelajaran bahasa interkultural yang terbit dalam kurun waktu 2014—-2024. Data
dianalisis secara deskriptif-interpretatif melalui tahapan pengelompokan tema,
penafsiran konsep, dan sintesis temuan penelitian terdahulu. Hasil kajian
menunjukkan bahwa karikatur humor memiliki fungsi lebih dari sekadar media
hiburan. Karikatur mampu merepresentasikan nilai sosial, kritik budaya, serta
simbol-simbol lokal yang membantu pembelajar BIPA memahami konteks
penggunaan bahasa Indonesia secara lebih utuh. Selain itu, pemanfaatan karikatur
humor terbukti dapat meningkatkan kepekaan interkultural, kemampuan berpikir
kritis, serta literasi visual pembelajar. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
karikatur humor layak dikembangkan sebagai media pembelajaran inovatif dalam
BIPA karena mampu menjembatani bahasa dan budaya secara kontekstual. Integrasi
media ini berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih reflektif, komunikatif,
dan bermakna.

Kata kunci: BIPA, karikatur humor, literatur, multimodalitas, kompetensi
interkultural
Abstract

BIPA learning in the current era requires an approach that is not only oriented in
mastering the structure but also in understanding culture and communication
contexts. One of the main challenges in BIPA learning is the limitation of teaching
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media that is able to integrate linguistic and cultural elements simultaneously. This
study aims to examine the role and potential of humor caricatures as an intercultural
learning medium in the context of BIPA. The focus of the study is directed at the
contribution of humor caricatures in supporting the development of communicative
competence, cultural sensitivity, and pragmatic understanding of foreign learners.
The research method used is a literature review with a descriptive qualitative
approach. The data sources are in the form of scientific articles, books, and research
reports relevant to the topics of caricature, visual humor, multimodality, and
intercultural language learning published in the period 2014-2024. The data was
analyzed descriptive-interpretively through the stages of thematic grouping, concept
interpretation, and synthesis of previous research findings. The results of the study
show that humor caricatures have a function more than just an entertainment
medium. Caricatures are able to represent social values, cultural criticism, and local
symbols that help BIPA learners understand the context of Indonesian use more fully.
In addition, the use of humor caricatures has been proven to increase intercultural
sensitivity, critical thinking skills, and visual literacy of learners. The conclusion of
this study confirms that humor caricatures are worthy of being developed as an
innovative learning medium in BIPA because they are able to bridge language and
culture contextually. The integration of this media has the potential to create more
reflective, communicative, and meaningful learning.

Keywords: BIPA, humorous caricatures, literature, multimodality, intercultural
competence

Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing atau BIPA adalah sebuah metode
edukasi bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan Kemahiran berbicara dan menulis Bahasa
Indonesia peserta didik yang berasal dari luar negeri (Anastasya et al., 2025). Pengajaran bahasa
Indonesia bagi penutur asing (BIPA) tidak terbatas pada penguasaan perbendaharaan kata, kaidah
sintaksis, dan konstruksi afirmatif semata, melainkan juga memberikan prioritas pada pemahaman
terhadap lingkungan sosial dan nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia (Ariandi, 2025; Putri,
2025). Hal ini penting karena penggunaan bahasa sangat dipengaruhi oleh nilai, norma, dan
kebiasaan komunikasi penuturnya. Perbedaan latar belakang budaya pembelajar sering Kali
menyebabkan kesulitan dalam memahami makna implisit dan penggunaan bahasa dalam situasi
tertentu (Harahap, 2024). Oleh sebab itu, pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA)
membutuhkan metode yang dapat mengintregasikan bahasa dan kebudayaan secara simultan.
Penggunaan materi pembelajaran yang relevan dengan konteks merupakan salah satu alternatif
untuk menyelesaikan tantangan ini. (Syahfitri et al., 2025). Karikatur merupakan sa;ah satu media
yang efektif untuk pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Media ini dapat
menyajikan realitas sosial dan budaya dalam format visual yang memudahkan pemahaman para
pembelajar.

Humor memainkan peran yang signifikan dalam proses edukasi, terutama pada
pembelajaran bahasa. Penggunaan humor dapat membentuk lingkungan belajar yang lebih rileks
dan menyenangkan, sehingga memfasikitasi keterlibatan aktif dari peserta didik (Irwansyah,
2023). Humor juga membantu mengurangi rasa cemas yang sering dialami pembelajar ketika
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mempelajari bahasa asing. Selain itu, humor dapat berfungsi sebagai instrument untuk
mengkomunikasikan pesan serta nilai-nilai sosial dengan pendekatan tidak langsung (Asma,
2025). Dalam ranah pengajaran bahasa, humor memiliki peran yang melampaui sekadar hiburan
ia juga berfungsi sebagai instrument untuk menguraikan bagaimana suatu komunitas
menyampaikan Kritik, pandangan, dan sikap sosial (Akbari et al., 2024). Humor sering kali
mencerminkan pola pikir dan kebiasaan budaya penuturnya. Oleh sebab itu, pemanfaatan humor
dalam pembelajaran bahasa dapat membantu pembelajar memahami aspek pragmatik dan budaya
secara lebih mendalam.

Peran humor dalam pembelajaran akan semakin optimal apabila dikaitkan dengan
pengunaan media visual. Media visual membantu pembelajar menghubungkan bahasa dalam
konteks actual yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Salah satu media visual yang memuat
unsur humor dan pesan sosial adalah karikatur (Dewi, 2025). Karikatur tidak hanya menampilkan
gambar yang bersifat lucu, tetapi juga menyampaikan makna tertentu melalui simbol, ekspresi,
dan situasi yang digambarkan. Melalui karikatur, pembelajar dapat diajak untuk menafsirkan
pesan yang tidak selalu disampaikan secara langsung. Proses penafsiran tersebut melatih
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konteks budaya. Selain itu, karikatur berpotensi
digunakan sebagai instrument untuk memperkenalkan sebagai fenomena sosial yang mewarnai
kehidupan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, karikatur dapat dipandang sebagai sarana yang
tepat untuk menunjang proses pembelajaran bahasa yang mengintregasikan kontkes serta unsur
kebudayaan.

Karikatur dalam pembelajaran BIPA, dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar yang
mendukung pemahaman bahasa dan budaya secara terpadu. Karikatur dapat digunakan sebagai
bahan diskusi untuk membahas makna bahasa dan pesan sosial yang terkandung di dalamnya
(Anastasya et al., 2025). Pengajar dapat meminta pembelajar untuk menjelaskan isi karikatur
menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Selain itu, karikatur
juga dapat dimanfaatkan untuk melatih keterampilan berbicara dan menulis pembelajar. Melalui
analisis karikatur, pembelajar dapat belajar mengenali simbol budaya dan ekspresi nonverbal
yang sering muncul dalam komunikasi masyarakat Indonesia. Karikatur juga membantu
pembelajar memahami situasi sosial yang mungkin belum pernah mereka alami secara langsung
(Wuryanto, 2020). Apabila diaplikasikan dengan benar, karikatur berpotensi untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam aktivitas pembeljaran. Sehubungan dengan itu, penerapan
karikatur pada pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) Disarankan Untuk
Dirancang Secara Sistematis Dan Selaras Dengan Sasaran Pembelajaran yang telah ditetapkan.

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan karikatur humor dalam pembelajaran BIPA.
Permasalahan dalam penelitian ini membahas tentang peran humor dalam membantu proses
belajar bahasa bagi orang yang bukan penutur asli. Selain itu, penelitian ini juga membahas
bagaimana karikatur humor dapat diimplementasikan dalam pembelajaran BIPA. Tujuan
penelitian ini adalah menjelaskan peran humor dan cara penggunaan karikatur dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia untuk peminat asing. Penelitian ini diharapkan bisa
menggambarkan kemampuan karikatur sebagai alat bantu pembelajaran bahasa. Manfaat teoretis
dari penelitian ini adalah untuk melengkapi penelitian mengenai pembelajaran bahasa Indonesia
bagi penutur asing yang menggunakan budaya dan media visual. Sementara itu, manfaat
praktisnya diharapkan bisa menjadi acuan bagi para pengajar dalam membuat materi
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pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan konteks. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menunjang yang kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing.

Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka atau studi literatur.
Tinjauan pustaka adalah proses mencari dan mengumpulkan informasi melalui membaca berbagai
sumber seperti buku, jurnal, dan publikasi lain yang terkait dengan topik penelitian, dengan tujuan
membuat satu tulisan yang membahas topik atau isu tertentu (Yusuf, 2019). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena penelitian berfokus pada analisis serta
sintesis hasil kajian-kajian terdahulu yang relevan dengan topik karikatur humor dalam
pembelajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing (Ratnaningtyas et al., 2023). Analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif interpretatif, yang berdasarkan pada hasil penelitian
sebelumnya, mencakup proses pengurangan, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara
terstruktur (Waruwu, 2024). Setiap sumber dianalisis berdasarkan tema-tema utama, seperti
fungsi humor dalam pembelajaran bahasa, peran karikatur sebagai teks multimodal, serta
kontribusinya terhadap pengembangan kompetensi linguistik dan interkultural pembelajar BIPA,
sehingga penelitian ini memungkinkan pemetaan perkembangan kajian, identifikasi kesenjangan
penelitian, serta konstruksi pemahaman baru mengenai potensi karikatur humor dalam
pembelajaran BIPA di tengah tantangan globalisasi dan transformasi digital.

Proses kajian dalam penelitian ini terdapat tiga tahap utama, yaitu pengumpulan sumber
data sekunder yang relevan dengan tema karikatur humor dan pembelajaran bahasa interkultural
dalam konteks BIPA (Rachman et al., 2023). Evaluasi kritis terhadap isi, pendekatan, serta
metodologi penelitian terdahulu untuk menilai validitas dan kontribusinya terhadap
pengembangan kajian pembelajaran BIPA, analisis tematik digunakan untuk menemukan pola,
tren, dan hubungan antar konsep yang muncul dari karya ilmiah yang telah diteliti. Pendekatan
ini digunakan untuk menggambarkan fenomena pemanfaatan karikatur humor sebagai media
pembelajaran bahasa yang bersifat multimodal dan interkultural, sekaligus memberikan
perspektif konseptual mengenai perannya dalam meningkatkan kompetensi linguistik dan
sensitivitas budaya pembelajar BIPA (Sudarwati & Indhiarti, 2023). Metode studi pustaka dalam
artikel ini bertujuan memberikan landasan teoretis yang komprehensif bagi pengembangan
strategi pembelajaran BIPA yang kontekstual, kreatif, dan responsif terhadap dinamika
globalisasi serta kebutuhan komunikasi lintas budaya.

Hasil dan Pembahasan

Peranan karikatur yang berbasis humor punya potensi tinggi, untuk menjembatani
kebutuhan budaya dan konteks sosial. Artinya, dengan memanfaatkan gambar dalam pemahaman
bahasa, bisa menjadi alternatif yang bisa menafsirkan kosakata Bahasa Indonesia tanpa harus
bergantung sepenuhnya pada alat penerjemah. Hal itu dipertegas dengan fakta bahwa banyak dari
tuturan Bahasa Indonesia yang memiliki makna tersirat bahkan cenderung berbentuk ungkapan
tidak langsung. Oleh karena itu, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini , memfokuskan
tentang bagaimana karikatur humor memiliki peran fundamental sebagai media pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) yang tidak hanya menekankan aspek linguistik,
tetapi juga memperkuat kompetensi antarbudaya pembelajar. Analisis dilakukan dengan
menelaah sejumlah artikel ilmiah, buku, serta penelitian terdahulu yang relevan untuk memahami
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keterkaitan antara humor visual, konteks budaya, dan proses komunikasi dalam pembelajaran
bahasa (Kurniawan, 2024). Melalui hasil kajian literatur, ditemukan sebagai berikut:

Tabel 1 Data Kompilasi Literature Hasil Penelitian Terdahulu Terkait Karikatur Humor dan Pembelajaran

Bahasa Interkultural

Judul Artikel

No Nama Penulis Tahun Nama Jurnal Jumlah
Terbit Halaman
1. Cucu Hayati 2020 Penerapan Kemampuan Wiatara: Jurnal 1-10
Berpikir Kritis dalam Pendidikan
Pembelajaran Menulis Teks Bahasa dan
Anekdot Berorientasi Sense Sastra
of Humor Melalui Media
Karikatur pada Siswa SMK
Kelas X
2. Pertiwi Salama dan 2022 Penggunaan Media Jambura Journal 1-9
Herson Kadir Pembelajaran BIPA of  Linguistics
Berbasis Budaya and Literature
3.  Wur Handayani dan 2024 Strategi Pembelajaran BIPA Journal of 1-10
Laily Nurlina Berbasis  Audio  Visual Knowledge and
Dengan Pendekatan Budaya: Collaboration
Kajian Literatur
4.  Puspita Dian 2023 Kartundan Komik Stripuntuk  Jurnal IDEAS: 1-12
Agustin Mengajar Bahasadan Pendidikan,
Kepekaan Lintas Budaya Sosial, dan
Mahasiswa BIPA dari  Budaya
Thailand
5. Andi Taskira dan 2023 Peningkatan Aktivitas dan Jurnal Binamola 1-10
Mohammad Hasil Belajar Siswasmp Santa
Mulyadi Prasetyo Theresia Langgur
Melaluimedia Visual
Karikatur Humor
6. Mudarman 2023 Bentuk Dan Fungsi Karikatur INNOVATIVE:  1-11
Karya Mg. Suryana Dalam Journal Of Social
Surat Kabar Solopos (Kajian Science Research
Pragmatik)
7. Suci Ramdani Fitri, 2018  Keefektifan Penerapan Jurnal Biology 1-8
Hamka L. dan Sitti Strategi Pembelajaran Teaching  and
Saenab Berbasis Humor pada Mater1 Learning

Genetika terhadap Minat dan
Hasil Belajar Siswa Kelas XII
SMA Negeri 11 Makassar

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Hayati (2020) dalam jurnal Wiatara: Jurnal

Pendidikan Bahasa dan Sastra

berjudul Penerapan Kemampuan Berpikir Kritis dalam

Pembelajaran Menulis Teks Anekdot Berorientasi Sense of Humor Melalui Media Karikatur pada
Siswa SMK Kelas X. Artikel tersebut membahas tentang bagaimana penggunaan media karikatur
dengan model pembelajaran inkurii. Penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan
siswa dalam penguasaan bahasa pada penulisan teks anekdot tidak hanya bersifat humoris,
melainkan memuat unsur Kritik secara tepat. Dalam dijelaskan bahwa siswa kelas eksperimen
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menunjukan peningkatan kemampuan menulis yang siginifikan disbanding kelas kontrol. Hal ini
terlihat dari hasil prates dan pascates, indeks gain, serta analisis statistik yang menunjukkan
efektivitas media karikatur.

Hasil dari prates menunjukkan nilai prates kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
nilai prates kelas control sedangkan nilai rata-rata pascates kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas control. Selanjutnya lebih lanjut penelitian ini menunjukkan bahwa tercatat indeks gain dari
nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 0,61, hal itu termasuk ke dalam kategori sedang.
Sementara itu nilai rata-rata indeks gain untuk kelas kontrol hanya menginjak angka 0,38 yang
termasuk dalam kategori sedang. Meski demikian, tidak ada perbedaan yang diperlihatkan
diantara kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam kategori tersebut. Untuk itu selisih rata-rata
indeks gain sebesar 0,23 di antara keduanya. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
siswa dalam menulis teks anekdot yang berorientasi pada sense of humor. Berdasarkan hasil
rekapitulasi statistika deskriptif, data prates pada kelas eksperimen menunjukkan distribusi yang
tidak normal, sedangkan data prates pada kelas kontrol memiliki distribusi yang normal. Temuan
pembahasan dalam artikel tersebut juga menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
berkembang melalui tahapan persepsi, penalaran logis, penggunaan bahasa, serta pemecahan
masalah yang tercermin dalam produk teks anekdot yang dihasilkan. Sense of humor siswa juga
terbukti berkaitan erat dengan penggunaan karikatur sebab karikatur membantu siswa memahami
isu social secara Kkritis namun tetap ringan dan humoris. Dengan demikian media karikatur dinilai
efektif sebagai sarana pembelajaran.

Selanjutnya adalah penelitian dari Pertiwi Salama dan Herson Kadir yang terbit di jurnal
Jambura Journal of Linguistics and Literature pada tahun 2022 berjudul Penggunaan Media
Pembelajaran BIPA Berbasis Budaya (Salama & Kadir, 2022). Artikel ini menekankan urgensi
pemanfaatan media pembelajaran yang menekankan basis budaya dalam pembelajaran BIPA,
mengingat proses pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman terhadap konteks budaya Indonesia. Penulis menekankan bahwa media yang memuat
unsur budaya dapat membantu pelajar BIPA lebih cepat beradaptasi, memahami konteks
penggunaan bahasa, serta meningkatkan motivasi belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa
media berbasis budaya seperti poster, media audio visual, YouTube, papan dart budaya, dan
pertunjukan kesenian daerah efektif dalam membantu pelajar BIPA menguasai kosakata,
menyusun kalimat sederhana, serta memahami makna bahasa dalam konteks sosial dan budaya
Indonesia. Media tersebut juga berperan penting dalam membangun pemahaman lintas budaya
(intercultural understanding) antara pelajar asing dan masyarakat Indonesia. Artikel ini
menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang dikumpulkan melalui teknik studi pustaka.
Penulis mengkaji berbagai teori, hasil penelitian terdahulu, dan praktik pembelajaran BIPA yang
berkaitan dengan penggunaan media berbasis budaya. Artikel ini relevan dengan kajian karikatur
humor dalam pembelajaran BIPA, karena karikatur humor dapat diposisikan sebagai media visual
berbasis budaya. Karikatur tidak hanya menyampaikan bahasa secara tekstual, tetapi juga memuat
nilai, kebiasaan, dan cara pandang budaya Indonesia, sehingga mendukung pembelajaran bahasa
yang bersifat interkultural dan kontekstual.

Dalam pengamatan penelitian tersebut karikatur humor dapat diposisikan sebagai media
intercultural yang relevan dalam pembelajaran BIPA. Karikatur humor mengandung representasi
budaya, kritik sosial, serta nilai-nilai lokal yang disampaikan secara ringan. Bagi pembelajar
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BIPA Karikatur dapat membantu memahami fenomena social budaya Indonesia sekaligus
mengurangi kecanggungan budaya melalui pendekatan humor. Humor dalam Karikatur juga
berfungsi sebagai sarana negosiasi makna antar budaya. Tinjauan literatur dari penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa media visual humoris berbasis budaya seperti karikatur memiliki potensi
dalam pembelajaran Bahasa interkultural termasuk BIPA.

Penelitian yang berjudul Strategi Pembelajaran BIPA Berbasis Audio Visual dengan
Pendekatan Budaya: Kajian Literatur (Handayani & Nurlina, 2024). Jurnal tersebut ditulis oleh
Wuri Handayani dan Laily Nurlina. Artikel ini berangkat dari meningkatnya minat penutur asing
terhadap Bahasa Indonesia yang menuntut strategi pembelajaran yang lebih inovatif, kontekstual,
dan sensitif terhadap perbedaan budaya. Penelitian ini menerapkan metode kajian literatur yang
didukung dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian bersumber dari artikel dan
jurnal ilmiah yang dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, yaitu 20142024,
yang diperoleh melalui pangkalan data akademik seperti Google Scholar dan SINTA. Analisis
data dilakukan melalui penerapan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengkaji pola,
temuan, serta kecenderungan menggunakan media audio visual dengan basis budaya dalam
pembelajaran BIPA. Hasil kajian menjelaskan bahwa pemanfaatan media audio visual yang
memuat unsur budaya terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan,
serta pemahaman pelajar BIPA. Media seperti video budaya, visual kontekstual, dan presentasi
berbasis gambar membantu pemelajar asing memahami bahasa Indonesia tidak hanya dari sisi
linguistik, tetapi juga dalam kaitannya dengan konteks budaya yang menyertainya. Melalui media
tersebut, pembelajar dapat menangkap makna ujaran, ekspresi nonverbal, serta norma sosial yang
melekat dalam penggunaan bahasa Indonesia sehari-hari. Selain kelebihan, artikel ini juga
mengungkap sejumlah tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan pengajar,
dan kesulitan menyesuaikan materi budaya dengan latar belakang budaya pembelajar yang
beragam. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa pemanfaatan media audio visual yang
mengintegrasikan unsur budaya memiliki peluang yang signifikan untuk memperkuat
pembelajaran bahasa yang berorientasi interkultural, sekaligus menunjang fungsi BIPA sebagai
medium diplomasi budaya Indonesia di ranah internasional.

Avrtikel berjudul Kartun dan Komik Strip untuk Mengajar Bahasa dan Kepekaan Lintas
Budaya Mahasiswa BIPA dari Thailand ditulis oleh Puspita Dian Agustin dari Universitas Negeri
Gorontalo dan dipublikasikan pada tahun 2023 dalam Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan
Budaya (Agustin, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan media kartun dan
komik strip sebagai sarana pembelajaran bahasa Indonesia sekaligus pengenalan budaya
Indonesia bagi mahasiswa BIPA asal Thailand di Universitas Muhammadiyah Jember. Fokus
utama penelitian diarahkan pada peningkatan keterampilan berbahasa (berbicara, menulis,
membaca, dan menyimak) serta penguatan kepekaan lintas budaya mahasiswa asing. Penelitian
ini menerapkan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui empat tahap
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan beragam instrumen, antara lain angket, lembar observasi,
wawancara, tes hasil belajar, serta validasi dari ahli. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
melalui statistik deskriptif dan analisis deskriptif kualitatif untuk menilai peningkatan
kemampuan berbahasa mahasiswa serta mengkaji respons mereka terhadap pemanfaatan media
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kartun dan komik strip
memberikan dampak positif yang signifikan. Mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan
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berbahasa Indonesia, terutama pada keterampilan berbicara dan menulis, serta menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap perbedaan budaya Indonesia dan Thailand. Selain itu, media
kartun dan komik dinilai menarik, mudah dipahami, dan efektif dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang komunikatif dan tidak monoton. Secara keseluruhan, artikel ini menegaskan
bahwa karikatur humor dan komik strip merupakan media yang efektif dalam pembelajaran BIPA,
tidak hanya untuk meningkatkan kompetensi linguistik, tetapi juga untuk menumbuhkan
kesadaran dan kepekaan interkultural pada pembelajar asing.

Acrtikel berjudul Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa SMP Santa Theresia
Langgur melalui Media Visual Karikatur Humor ditulis oleh Andi Taskira dan Mohammad
Mulyadi Prasetyo, dan dipublikasikan dalam Jurnal Binomial tahun 2023 (Taskirah & Prasetyo,
2023). Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya partisipasi dan pencapaian hasil
belajar dari siswa yang dipengaruhi oleh pola pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
sehingga cenderung pasif. Untuk menanggapi kondisi tersebut, penulis mengintegrasikan
karikatur humor sebagai media visual pendukung dalam proses pembelajaran, dengan asumsi
bahwa humor visual mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan keterlibatan belajar, serta
membentuk suasana kelas yang lebih efektif dan menyenangkan. Desain penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui dua siklus,
masing-masing meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian terdiri atas 32 siswa kelas VI SMP Santa Theresia Langgur. Data dari 32 siswa
kemudian dikumpulkan melalui observasi aktivitas belajar dan tes hasil belajar kognitif, data yang
diperoleh selanjutnya diolah melalui pendekatan statistik deskriptif kuantitatif. Temuan penelitian
memperlihatkan peningkatan yang nyata, baik dari sisi keaktifan maupun pencapaian hasil belajar
siswa. Rata-rata aktivitas belajar meningkat dari 62,3% pada siklus pertama menjadi 88,6% pada
siklus kedua. Selain itu, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari
68,75% pada siklus I menjadi 90,62% pada siklus Il, sehingga melampaui Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang telah ditetapkan oleh sekolah. Secara keseluruhan, artikel ini
menyimpulkan bahwa penggunaan media visual berupa karikatur humor menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan partisipasi serta capaian hasil belajar siswa karena mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan tidak monoton. Temuan ini memiliki
relevansi sebagai pijakan teoretis bagi pengembangan pembelajaran bahasa dan budaya dalam
konteks BIPA, khususnya dalam merancang pembelajaran bahasa yang berorientasi interkultural
dan humanis melalui pemanfaatan humor visual.

Kajian yang dilakukan oleh Mudarman dengan judul Bentuk dan Fungsi Karikatur Karya
MG (Mudarman, 2023). Artikel karya Suryana dalam surat kabar Solopos yang berfokus pada
kajian pragmatik bertujuan untuk menganalisis bentuk serta fungsi karikatur yang dimuat dalam
rubrik opini, khususnya karikatur hasil karya MG. Suryana. Penelitian ini menerapkan metode
deskriptif kualitatif dengan memadukan pendekatan analisis isi (content analysis) dan analisis
kritis. Data penelitian berupa karikatur dikumpulkan menggunakan teknik pencatatan, kemudian
dianalisis melalui tahapan penyajian data hingga proses penarikan simpulan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa karikatur dibangun oleh unsur visual berupa gambar dan unsur verbal berupa
kata serta frasa yang saling melengkapi dalam menyampaikan makna dan pesan. Selain itu,
karikatur memiliki beragam fungsi, antara lain fungsi mendidik, menyampaikan kritik sosial,
mengekspresikan kekesalan, mentransmisikan nilai tertentu, melakukan pengawasan sosial,
memberikan penerangan, serta berfungsi sebagai hiburan atau humor. Temuan ini menegaskan
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bahwa karikatur tidak hanya bersifat lucu, tetapi juga sarat makna pragmatik dan ideologis. Dalam
konteks pembelajaran bahasa, termasuk BIPA, hasil penelitian ini relevan karena menunjukkan
bahwa karikatur dapat dimanfaatkan sebagai teks multimodal yang membantu pembelajar
memahami makna tersirat, konteks sosial, dan nilai budaya melalui bahasa dan visual secara
bersamaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Suci Ramdani Fitri, Hamka L., dan Sitti Saenab
membahas pemanfaatan humor dalam pembelajaran dengan judul Keefektifan Penerapan Strategi
Pembelajaran Berbasis Humor pada Materi Genetika terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa
Kelas XII SMA Negeri 11 Makassar (Fitri et al., 2018). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauhmana strategi pembelajaran berbasis humor bisa berpengaruh terhadap peningkatan minat
dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini diterapkan metode pra-eksperimen dengan model
one-group pretest—posttest, dengan melibatkan 66 siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan
data dilakukan melalui angket minat belajar dan tes hasil belajar, selanjutnya dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa perhitungan n-gain serta statistik inferensial melalui uji-
t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan unsur humor dalam pembelajaran
mampu meningkatkan minat belajar siswa hingga berada pada kategori sedang-tinggi sebesar
77%, serta meningkatkan hasil belajar sebesar 92%. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan
humor, termasuk pemanfaatan gambar jenaka dan karikatur, efektif dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Meskipun
konteks penelitian ini berada pada pembelajaran biologi, hasilnya relevan untuk pembelajaran
bahasa, termasuk BIPA, karena menunjukkan bahwa humor visual dapat membantu pemahaman
materi dan meningkatkan partisipasi pembelajar. Pembelajaran bahasa interkultural, temuan ini
memperkuat pandangan bahwa karikatur humor berpotensi menjadi media yang efektif untuk
menjembatani pemahaman bahasa dan budaya.

Kesimpulan

Penggunaan karikatur humor dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing
(BIPA) memberikan dampak besar terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar.
Karikatur humor dapat diposisikan sebagai media pembelajaran yang tidak hanya mendukung
visualisasi materi, tetapi juga menghubungkan bahasa dengan budaya serta konteks sosial.
Melalui representasi visual yang komunikatif dan sarat makna, karikatur membantu pembelajar
memahami penggunaan bahasa Indonesia secara kontekstual, termasuk makna implisit, sindiran,
dan realitas sosial yang melekat dalam praktik berbahasa masyarakat Indonesia. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan Karikatur humor dapat meningkatkan keterlibatan aktif
pembelajar, memperkuat motivasi belajar, serta menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif
dan tidak kaku. Selain itu, karikatur humor mendorong pembelajar untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif, terutama dalam menafsirkan perbedaan nilai dan
perspektif budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran BIPA yang mengintegrasikan
media humor visual memiliki potensi besar dalam membangun kompetensi komunikatif dan
interkultural pembelajar secara lebih seimbang. Dengan demikian, karikatur humor layak
dipertimbangkan sebagai media pembelajaran inovatif dalam pengajaran BIPA. Penggunaannya
secara terencana dan kontekstual dapat memperkaya pengalaman belajar bahasa, tidak hanya
berfokus pada aspek struktural, tetapi juga pada pemahaman budaya dan dinamika sosial.
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Kesimpulan ini menegaskan pentingnya pengembangan media pembelajaran multimodal yang
adaptif terhadap kebutuhan pembelajar asing di era globalisasi.
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